
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh liputan media dan struktur tata 

kelola perusahaan terhadap variabel kualitas pengungkapan lingkungan, dengan 

menggunakan 30 perusahaan pertambangan dan pertanian yang menjadi sampel penelitian 

dalam rentang waktu 2014-2018 dengan total sampel 150 sampel yang diuji dalam penelitian 

ini. Setelah dilakukan uji dan analisis maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel liputan media (ME) berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas 

pengungkapan. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup 

menjadikan semakin meningkatnya liputan media mengenai dampak lingkungan yang 

terjadi akibat aktivitas perusahaan. Adanya liputan media menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki informasi mengenai isu lingkungan perusahaan tersebut. Hal itu 

membuat perusahaan bereaksi melalui pembuatan kualitas pengungkapan lingkungan 

yang lebih luas demi memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat. 

2. Variabel komisaris independen (IND) tidak berpengaruh terhadap variabel kualitas 

pengungkapan lingkungan. Hal ini terjadi karena dewan komisaris independent tidak 

dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan mengenai pengungkapan 

lingkungan perusahaan dikarenakan mereka tidak mempunyai hubungan secara langsung 

dengan aktivitas atau operasi sehari-hari perusahaan. Karena semakin banyak jumlah 

komisaris independent justru dapat mempersulit proses koordinasi sehingga hal ini 



 

 

menyebabkan ketimpangan antara proporsi dewan komisaris independen terhadap 

kualiatas pengungkapan lingkungan 

3. Variabel ukuran dewan komisaris (BS) berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas 

pengungkapan. Semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka 

tingkat kualitas pengungkapan lingkungan yang diungkapkan semakin luas, hal ini 

karena ketika suatu perusahaan memiliki jumlah dewan komisaris yang banyak maka 

dewan komisaris memiliki kekuatan yang kuat untuk menekan manajemen dalam 

mengungkapkan lingkungan. 

4. Variabel Kepemilikan Institusional (KI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas pengungkapan lingkungan. Tinggi rendahnya tingkat kepemilikan institusi tidak 

menjadi indikator tingkat kualitas pengungkapan lingkungan, sehingga adanya pemegang 

saham institusioanl belum mampu mendorong perusahaan untuk melakukan aktivitas 

sosial dan lingkungan 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian hanya perusahaan pertambangan 

dan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 sehingga kurang 

mewakili seluruh perusahaan di Indonesia. 

2. Minimnya pengungkapan lingkungan perusahaan di Indonesia menyebabkan kualitas 

pengungkapan lingkungan bervariasi. 

1.3 Saran  

Saran yang dapat peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 



 

 

1. Penelitan selanjutnya diharapkan menambah kategori perusahaan, sehingga tidak hanya 

perusahaan pertambangan dan pertanian. 

2. Pada penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan variabel lain untuk mengukur 

kualitas pengungkapan lingkungan. 

 


